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Abstract 

 
Arumbai Market in Ambon City, Maluku Province, is a central hub for the trade of fishery products, particularly groupers. 

This study aims to describe the origin of grouper catches and to identify the species and sizes of groupers marketed at 

Arumbai Market. Groupers, belonged to the family Serranidae, are the primary predators in coral reef ecosystems. Fish 

identification was conducted based on Allen's guide and verified through FishBase.org. The study was conducted from 

December 2022 to February 2023 through direct observation and interviews. Data were analyzed descriptively and 

presented in tables and graphs. The results showed that groupers at Arumbai Market come from four main locations: 

Manipa (34.47%), Liang (26.81%), Latuhalat (24.26%), and Pulau Tiga (14.47%). Eight dominant species of groupers in this 

market are Variola albimarginata (44.64%), Cephalopholis miniata (20.60%), Epinephelus fasciatus (12.45%), Epinephelus 

ongus (6.44%), Cephalopholis urodeta (6.44%), Cephalopholis sonnerati (5.58%), Epinephelus areolatus (3.00%), and 

Epinephelus fuscoguttatus (0.86%). Their sizes varied for instance Cephalopholis miniata had a maximum size of 27.1 cm 

and a minimum size of 19.9 cm. This study provides essential information on the origin of catches, species dominance, and 

sizes of groupers marketed, which can serve as a route to fishery management. These findings indicate a significant 

potential for grouper trade in the region and highlight the importance of sustainable management to preserve the 

continuity of coral reef ecosystems and grouper populations. 
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Abstrak 

 

Pasar Arumbai di Kota Ambon, Provinsi Maluku, adalah pusat perdagangan hasil perikanan, khususnya ikan kerapu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan daerah asal penangkapan ikan kerapu serta mengidentifikasi jenis dan 

ukuran ikan kerapu yang dipasarkan di Pasar Arumbai. ikan kerapu, yang termasuk dalam family Serranidae, merupakan 

predator utama dalam ekosistem terumbu karang. Identifikasi ikan dilakukan berdasarkan panduan Allen dan diverifikasi 

melalui FishBase. Penelitian ini dilakukan dari Desember 2022 hingga Februari 2023 dengan metode survei melalui observasi 

dan wawancara langsung. Data dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ikan kerapu di Pasar Arumbai berasal dari empat lokasi yakni Manipa (34,47%), Liang (26,81%), 

Latuhalat (24,26%), dan Pulau Tiga (14,47%). Delapan jenis ikan kerapu yang dominan di pasar ini adalah Variola 

albimarginata (44,64%), Cephalopholis miniata (20,60%), Epinephelus fasciatus (12,45%), Epinephelus ongus (6,44%), 

Cephalopholis urodeta (6,44%), Cephalopholis sonnerati (5,58%), Epinephelus areolatus (3,00%), dan Epinephelus 

fuscoguttatus (0,86%). Ukuran ikan kerapu bervariasi dengan Cephalopholis miniata memiliki ukuran terbanyak 27,1 cm 

dan terendah 19,9 cm. Penelitian ini memberikan informasi penting mengenai asal daerah penangkapan, dominasi jenis, 

dan ukuran ikan kerapu yang dipasarkan, yang dapat menjadi dasar untuk pengelolaan perikanan yang lebih baik. Hasil 

ini menunjukkan potensi besar dalam perdagangan ikan kerapu di wilayah tersebut dan pentingnya pengelolaan 

berkelanjutan untuk menjaga keberlangsungan ekosistem terumbu karang dan populasi ikan kerapu. 

 

Kata kunci: Pasar Arumbai, ikan kerapu, Terumbu Karang, Morfologi 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Pasar Arumbai di Kota Ambon, Provinsi Maluku, merupakan pasar sentral penjualan hasil 

perikanan (Dewianti et al., 2023) yang memainkan peran vital dalam perekonomian lokal 

(Tuapetel dkk. 2019). Pasar ini tidak hanya melayani transaksi produk perikanan dari Kota Ambon 

sendiri (Saiful & Talakua 2020), tetapi juga menjadi tujuan pemasaran hasil perikanan dari berbagai 

daerah di luar pulau Ambon (Leiwakabessy et al., 2021). Keberadaan Pasar Arumbai memberikan 
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peluang besar bagi nelayan dan pedagang ikan untuk menjual hasil tangkapan mereka, 

sehingga berkontribusi terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat (Ode et al., 2023).  

Salah satu jenis ikan yang menjadi primadona di Pasar Arumbai adalah ikan kerapu. ikan 

kerapu hidup di perairan terumbu karang dan memiliki peran ekologis penting sebagai predator  

dalam rantai makanan (Ritonga et al., 2022). Ikan ini termasuk dalam famili Serranidae, dengan 

beberapa subfamili yakni Anthiinae, Grammistinae, dan Epinephelinae, yang terakhir dikenal 

sebagai grouper atau ikan kerapu (Kamal et al., 2019). Identifikasi morfologi ikan kerapu biasanya 

didasarkan pada bentuk operkulum, corak, dan warna tubuhnya (Ma & Craig 2022).  

Secara ekologi, ikan kerapu adalah ikan karnivora yang mendiami berbagai tingkat 

kedalaman dalam habitatnya. Mereka dapat ditemukan di perairan dangkal hingga laut dalam, 

menunjukkan adaptasi yang luas terhadap kondisi lingkungan yang berbeda-beda (Ellis, 2019). 

Kerapu jenis Cephalopholis miniata dapat ditemukan pada kedalaman 2 meter, sedangkan jenis 

Epinephelus ergastularius dapat hidup lebih dari kedalaman 300 meter (de Mitcheson et al. 2020). 

Habitat mereka meliputi ekosistem terumbu karang, pantai berpasir, pasir berbatu, hingga 

berlumpur (Tuapetel et al., 2018). Ukuran ikan kerapu bervariasi dari 30 cm hingga 160 cm pada 

fase dewasa (Khasanah et al., 2019). Meskipun identifikasi morfologi ikan kerapu sudah cukup rinci 

(Fadli et al., 2023), namun masih sulit membedakan antar spesies kerapu karena kesamaan dalam 

bentuk, corak, dan warna tubuh (Shimose & Kanaiwa 2022).  

ikan kerapu merupakan salah satu komoditas perikanan dengan permintaan yang tinggi 

(Khasanah et al., 2020). Menurut Kadir et al., (2023), ikan kerapu memiliki nilai ekonomis yang tinggi, 

dan Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor ikan kerapu di dunia. Peningkatan 

ekspor ini berdampak pada tingginya harga ikan kerapu di pasar, yang pada gilirannya 

mendorong eksploitasi berlebihan terhadap populasi ikan kerapu di perairan Indonesia. 

Pemanfaatan yang tidak terkendali berpotensi merusak keberlanjutan populasi ikan kerapu, 

khususnya di wilayah perairan Maluku yang merupakan salah satu pusat keragaman hayati laut 

(Sahetapy et al., 2021; Limmon et al., 2023).  

Penting untuk mengatasi masalah penurunan populasi ikan kerapu dengan upaya 

identifikasi dan pengelolaan yang efektif, terutama di perairan Maluku yang memiliki produktivitas 

laut yang tinggi (Asaad et al., 2018). Pengelolaan yang efektif akan menjaga habitat, struktur, dan 

fungsi ekosistem, serta jumlah ikan kerapu. Penelitian tentang jenis dan ukuran ikan kerapu yang 

dijual di Pasar Arumbai sangat relevan dalam konteks ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan asal usul tangkapan ikan kerapu, mengidentifikasi jenis yang dominan, dan 

menganalisis ukuran ikan. Hasil penelitian ini akan memberikan informasi penting dan menjadi 

acuan penelitian berikutnya, serta turut mendukung upaya pengelolaan perikanan  berkelanjutan. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dimulai pada bulan Desember 2022 hingga 

Februari 2023, dan berlokasi di Pasar Arumbai Ambon, Kecamatan Sirimau. Pasar Arumbai 

merupakan pusat transaksi hasil perikanan, termasuk ikan kerapu, yang menjadi fokus penelitian 

ini. Penelitian bertujuan untuk mengumpulkan data terkait sumber daya ikan kerapu yang 

dipasarkan. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Penelitian ini menggunakan 

metode wawancara terstruktur (Tuapetel et al., 2022a; Soumokil et al., 2023) untuk mengetahui 

asal ikan serta survei langsung (Putri et al., 2023)  untuk mengoleksi sampel ikan kerapu di Pasar 

Arumbai.  
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Gambar 1. Peta Lokasi Penangkapan 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini mengadopsi teknik purposive sampling, 

sebagaimana disarankan oleh Waileruny et al., (2022). Sampel yang diambil mencakup ikan 

kerapu dengan ukuran tubuh ikan yang diperjualbelikan serta asal geografis dari pasokan ikan 

tersebut. Untuk melengkapi analisis, sumber literatur yang relevan dijadikan referensi pendukung. 

Prosedur penelitian diawali dengan observasi awal untuk mendapatkan gambaran komprehensif 

mengenai kondisi dan lokasi asal ikan. Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan survei untuk 

mengumpulkan ikan kerapu di Pasar Arumbai. Spesimen sampel ikan kerapu yang telah didapat 

kemudian diletakan dalam sterofoam dan diganjal dengan jarum di bagian tepi sirip-siripnya agar 

siripnya mengembang. Kemudian ikan didokumentasikan dengan kamera. Delapan ikan kerapu 

yang dominan kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik polyethylene, diberi pengawet 

alkohol 70% dan diberi label. Selanjutnya ikan diidentifikasi dengan mengamati bentuk sirip 

punggung, sirip ekor, sirip anal, bentuk tubuh, corak dan warna pada ikan kerapu menggunakan 

buku FAO Grouper Identification (Heemstra & Randall 1993; Allen et al., 2005). Ikan yang telah 

diidentifikasi  kemudian disajikan dalam bentuk gambar dan tabel (Tuapetel et al., 2022b). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Pasar Arumbai Ambon 

Pasar Arumbai Ambon yang berlokasi di Desa Batu Merah Kecamatan Sirimau Provinsi 

Maluku merupakan pasar sentral yang menjual berbagai jenis ikan laut segar salah satuhnya 

adalah Kerapu. Profil Pasar Arumbai yaitu berada tepat ditengah terminal Angkutan umum yang 

membuat posisi Pasar Arumbai sangat strategis. Aktivitas pedagang ikan pada Pasar Arumbai 

Ambon umumnya berlangsung pada Jam lima subuh sampai jam delapan malam. Adapun jenis-

jenis ikan yang di pasarkan di Pasar Arumbai Ambon ialah ikan kembung, ikan Layang, ikan selar, 

ikan tongkol, ikan cakalang, ikan sikuda, ikan lalosi,  ikan kakap merah, ikan kerapu, ikan kuwe, 

ikan sidat, ikan tola, ikan julung, dan ikan teri (Ode, dkk 2023). Sarana  dan prasaran yang terdapat 

di Pasar Arumbai Ambon  berupa bangunan tempat pelelangan, peti penyimpanan es balok dan 

belum memiliki sarana berupa tangki air bersih sehingga mengharuskan semua pedagang ikan di 

Pasar Arumbai Ambon mengambil air laut untuk membersihkan ikan (Matulessy & Bawole 2017). 

Aktivitas penanganan hasil tangkapan yang sampai di Pasar Arumbai Ambon diawali dengan 

penimbangan, kemudian ikan yang telah melalui proses penimbangan akan dicuci bersih untuk 

dimasukan kedalam peti penyimpanan yang telah terisi dengan air bersih dan es balok yang telah 

dihaluskan (Tuapetel, 2021). Setelah pengisian selesai pada bagian atas di tutupi menggunakan 

karung yang bertujuan menahan suhu dingin agar tidak keluar dari dalam peti. limbah hasil 

tangkapan di kumpulkan untuk kemudian di jual kepada pemilik kerambah sebagai pakan ikan.  
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Gambar 2. Aktivitas pedagang pada Pasar Arumbai Ambon 

 

Asal ikan kerapu 

Asal-usul ikan kerapu yang diperdagangkan di Pasar Arumbai, Kota Ambon, dipetakan 

berdasarkan empat lokasi asal ikan yang dipasarkan yaitu; Manipa, Liang, Latuhalat, dan Pulau 

Tiga. Informasi ini tersaji dalam Gambar 3. Dari gambar tersebut, terlihat bahwa kontribusi jumlah 

ikan yang masuk ke Pasar Arumbai dari masing-masing lokasi bervariasi dengan jumlah sampel 

sebanyak 233 ekor ikan, mulai dari yang terbanyak hingga yang paling sedikit dalam presentase, 

yakni Manipa menyumbang sebesar 34,47%, diikuti oleh Liang dengan 26,81%, Latuhalat dengan 

24,26%, dan Pulau Tiga dengan 14,47%. Keempat lokasi ini memiliki kontribusi penting terhadap 

pasokan ikan kerapu di Pasar Arumbai, Kota Ambon.  

 

 
 

Gambar 3. Asal ikan kerapu delapan jenis yang masuk di Pasar Arumbai Ambon 

 

Berdasarkan Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa  dari ke empat lokasi daerah pemasok ikan 

kerapu yang dipasarkan di Pasar Arumbai Ambon terlihat jelas bahwa Variola albimarginata,  

menjadi jenis ikan yang mendominasi Pasar Arumbai kemudian diikuti oleh Cephalopholis miniata, 

Epinephelus fasciatus yang selalu tersedia dari empat lokasi asal ikan, sedangkan lima jenis lainnya 

jumlahnya tidak terlalu banyak, tersaji pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Rincian delapan jenis ikan yang masuk dari empat lokasi yang bebeda. 

 

Pasar Arumbai di Ambon menampilkan dominasi V. albimarginata dalam penjualan ikan 

kerapu, diikuti oleh C. miniata dan E. fasciatus. Meskipun demikian, lima jenis lainnya hadir dalam 

jumlah yang lebih sedikit dibawah tiga persen. Penelitian ini memperkaya pemahaman tentang 

keragaman jenis ikan kerapu yang ditemukan di pasar Arumbai Ambon. Hal ini mengindikasikan 

pentingnya penelitian lanjutan untuk memahami keragaman spesies ikan kerapu di berbagai 

pasar ikan lokal. Faktor-faktor yang mempengaruhi distribusi dan preferensi pasar terhadap jenis-

jenis tertentu juga dapat dimanfaatkan lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

mengisi celah pengetahuan tentang komposisi jenis ikan kerapu yang diperdagangkan, tetapi 

juga memberikan wawasan baru pengelolaan sumber daya perikanan secara berkelanjutan. 

 

Deskripsi Jenis dan Ukuan ikan kerapu Pasar Arumbai 

Berdasarkan hasil penelitian yang tersaji pada Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa dijumpai 

delapan jenis yang mendominasi ikan kerapu yang dipasarkan di Pasar Arumbai pada saat 

pengamatan. Informasi family, nama ilmiah, nama local, berserta ukuran dan jumlahnya terinci 

pada Tabel 1. Selanjutnya delapan jenis ikan kerapu tersebut dideskripsikan berdasakan karakter 

morfologi baik warna, spot, bintik baik tubuh maupun sirip (Darwin et al. 2020) tersaji pada Tabel 2. 

 

Tabel . Data ukuran delapan jenis ikan kerapu di Pasar Arumbai 

No Family Nama Ilmiah Nama lokal 
Ukuran  Jumlah 

Panjang (cm) Berat (g) (ekor) 

1 Epinephelidae Variola albimarginata  Ekor gunting 17 - 30 59 – 381 104 

2 Epinephelidae Cephalopholis miniata 
Kerapu 

karang 
19 -31 114 – 461 48 

3 Epinephelidae Epinephelus fasciatus  Anamate 16 - 26 76 – 270 29 

4 Epinephelidae Epinephelus ongus Belang putih 20 - 30 145 – 415 15 

5 Epinephelidae Cephalopholis urodeta Ekor angus 16 - 20 60 – 157 15 

6 Epinephelidae 
Cephalopholis 

sonnerati 

Kerapu 

merah 
17 - 27 82 -275 13 

7 Epinephelidae Epinephelus areolatus Ekor putih 17 - 29 88 – 355 7 

8 Epinephelidae 
Epinephelus 

fuscoguttatus  
Cantang 26 - 27 240-257 2 
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Tabel 2. Klasifikasi dan morfologi delapan jenis ikan kerapu d Pasar Arumbai 

 

No Klasifikasi Morfologi Gambar 

1 Filum : Chordata  

Kelas : Pisces  

Ordo : Perciformes 

Familia  Serranidae   

Genus : Variola 

Spesies:Variola 

albimargimata 

Nama lokal: Kerapu 

ekor gunting 

 Memiliki band tidak beraturan 

dan garis berwarna kuning di 

seluruh bagian tubuh. 

 Terdapat bintik-bintik berwarna 

merah dan lebih padat pada 

bagian kepala. 

 Sirip dada berwarna kuning 

 Sirip ekor berbentuk sangat 

melengkung dan memiliki garis 

tepi berwarna putih  
2 Filum : Chordata  

Kelas : Pisces  
Ordo : Perciformes 

Familia : Serranidae 

Genus :Cephalopholis 

Spesies: Cephalopholis 

miniata 

Nama lokal: Kerapu 

karang 

 Bintik-bintik putih berwarna biru 

di seluruh badan  
 Sirip perut berwarna orange 

kemerahan dan terdapat garis 

tepi berwarna biru gelap. 

 Sirip dada berwarna oranye 

kekuningan. 

 Sirip punggung lunak, sirip dubur 

memiliki garis tepi yang tipis 

berwarna biru gelap  
3 Filum : Chordata  

Kelas : Pisces  

Ordo : Perciformes 

Familia : Serranidae 

Genus : Epinephelus 

Spesies: Epinephelus 

fasciatus 

Nama lokal: Anamate 

 Warna dasar merah pucat 

 Merah tua dengan pita atau 

batang gelap dari punggung 

hingga perutnya. 

 Sirip dada berwarna kuning 

kemerahan pada selaput 

punggung. 

 Memiliki warna hitam pada tepi 

sirip dan ekor berwarna pucat  
 

4 Filum : Chordata  

Kelas : Pisces  

Ordo : Perciformes 

Familia : Serranidae 

Genus : Epinephelus 

Spesies: Epinephelus 

ongus 

Nama lokal: Belang 

putih 

 Warna tubuh coklat dengan 

beberapa bintik putih dan 

bergelombang di bagian 

tubuhnya. 

 Kepala berwarna coklat 

dengan sirip perut berwarna 

lebih kehitaman dengan tepian 

warna berwarna putih. 

 Sirip ekor memiliki warna hitam 

dengan bintik putih dan tepian 

lebih pucat.  

5 Filum : Chordata  

Kelas : Pisces  

Ordo : Perciformes 

Familia : Serranidae 

Genus : Cephalopholis 

Spesies: Cephalopholis 

urodeta 

Nama lokal: Ekor 

angus 

 Warna tubuh merah kecoklatan 

dengan bagian posterior lebih 

gelap. 

 Sirip dada berwarna hampir 

sama dengan badanya. 

 Pada bagian sirip anal memiliki 

warna hitam pada bagian sirip 

ekor memiliki dua pitah putih 

agak melengkung  
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Filum : Chordata  

Kelas : Pisces  

Ordo : Perciformes 

Familia : Serranidae 

Genus : Cephalopholis 

Spesies: Cephalopholis 

sonnerati 

Nama lokal: Kerapu 

karang 

 Memiliki bintik-bintik merah kecil 

yang tersebar di seluruh tubuh  

 Ujung sirip dada memiliki warna 

kehitaman 

 Memiliki bercak putih yang 

tersebar secara acak di seluruh 

badan hingga ekor 

 
7 Filum : Chordata  

Kelas : Pisces  

Ordo : Perciformes 

Familia : Serranidae 

Genus : Epinephelus 

Spesies: Epinephelus 

areolatus 

Nama lokal: Garopa 

ekor putih 

 Ukuran bintik-bintik pada 

bagian kepala lebih kecil di 

bandingkan dengan yang ada 

pada bagian tutup insang. 

 Sirip dada berwarna agak 

pucat dengan bintik-bintik 

berwarna lebih gelap. 

 Memiliki garis tepian berwarna 

putih pada ekor dan sirip 

punggung yang lunak. 

 Seluruh tubunya bintik-bintik 

coklat agak kekuningan  

 

8 Filum : Chordata  

Kelas : Pisces  

Ordo : Perciformes 

Familia : Serranidae 

Genus : Epinephelus 

Spesies: Epinephelus  

fuscogutatus 

Nama lokal: Kerapu 

cantang 

 Memiliki bercak coklat tidak 

beraturan di seluruh bagian 

tubuhnya. 

 Umumnya bercak di pangkal 

ekor lebih kecil, dibandingkan 

dengan bercak pada bagian 

kepala yang cenderung lebih 

besar. 

 Terdapat sekitar tujuh atau 

delapan bar seluruh tubuh  

 

Berdasarkan pengamatan terhadap jumlah dan ukuran tubuh delapan jenis ikan kerapu 

yang menjadi fokus penelitian, ditemukan bahwa V. albimarginata merupakan jenis yang paling 

umum, diikuti oleh E. facsiatus, C. miniata, C. urodeta, E. ongus, C. sonnerati, E. areolatus, dan E. 

fuscoguttatus yang jumlahnya paling sedikit, tersaji pada Tabel 3a. Rata-rata panjang tubuh 

terbesar dimiliki oleh E. fuscoguttatus, sementara yang terkecil adalah C. urodeta dengan panjang 

18 cm. Kisaran standar deviasi untuk panjang tubuh pada kedelapan jenis ikan kerapu tersebut 

berkisar antara 0,7 hingga 9,5, menunjukkan variasi yang cukup besar di antara jenis-jenis tersebut. 

Ikan dengan ukuran tubuh terkecil, mulai dari 16 cm, adalah E. facsiatus dan C. urodeta, 

sedangkan C. miniata memiliki ukuran tubuh terbesar, mencapai 31 cm. Data ini memberikan 

wawasan mendalam mengenai variasi dalam ukuran dan jumlah yang dimiliki oleh berbagai jenis 

ikan kerapu yang diperdagangkan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang karakteristik 

populasi ini, upaya-upaya pengelolaan dan pelestarian sumber daya ikan kerapu dapat lebih 

tepat (Ribeiro et al., 2021) dan efektif dilakukan (Begossi et al,. 2019). 

 

Tabel 3. Analisis deskriptif a). panjang dan b). berat ikan kerapu di Pasar Arumbai 

Jenis Ikan 
Jumlah (ekor) S. Dev Min (cm) 

Max 

(cm) 

Variola albimarginata 68 2.743457 17 30 

Cephalophalis miniata 26 2.709527 19 31 

Epinephelus facsiatus 29 9.462862 16 29 

Epinephelus ongus 15 2.507133 21 30 

Cephalopholis urodeta 16 1.181454 16 20 

Cephalopholis sonnerati 13 3.767268 17 27 
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Epinephelus areolatus 7 4.163332 17 29 

Epinephelus fuscoguttatus 2 0.707107 26 27 

Jenis Ikan Jumlah (ekor) S. Dev Min (g) Max (g) 

Variola albimarginata 68 54.69703 59 327 

Cephalophalis miniata 26 80.26269 114 417 

Epinephelus facsiatus 29 49.40944 76 270 

Epinephelus ongus 15 87.50499 145 415 

Cephalopholis urodeta 16 23.01847 60 157 

Cephalopholis sonnerati 13 75.34493 82 275 

Epinephelus areolatus 7 98.05246 88 355 

Epinephelus fuscoguttatus 2 12.02082 240 257 

 

Data dari Tabel 3b menunjukkan bahwa C. miniata merupakan ikan yang memiliki bobot 

paling besar, sedangkan C. urodeta memiliki bobot paling kecil, yaitu 60 gram. Kisaran standar 

deviasi bobot ikan kerapu pada kedelapan jenis tersebut adalah 12-87, yang menandakan 

adanya variasi yang signifikan di antara jenis-jenis tersebut. Hal ini menggambarkan variasi yang 

cukup besar dalam bobot tubuh ikan kerapu yang diperdagangkan. Hasil penelitian Allen  (2015), 

mengungkapkan ukuran maksimum C. miniata yakni 50 cm, sedangkan ukuran maksimal C. 

urodeta 28 cm (Costa et al., 2016). Jika dibandingkan dengan penelitian ini, ukuran maksimal 

kedua jenis ikan tersebut tidak berbeda jauh. Dengan pemahaman ini, terungkap bahwa ikan 

kerapu yang memiliki karakteristik ukuran dan bobot maksimal dapat menjadi landasan penting 

dalam pengelolaan dan pelestarian sumber daya ikan kerapu (Darmawan et al., 2022). Dengan 

memahami keberadaan serta ukuran tubuh ini, praktisi perikanan dan pengelola sumber daya laut 

dapat mengambil langkah-langkah yang lebih terarah dalam menjaga keseimbangan populasi 

ikan kerapu di berbagai habitat dan perairan (Blount et al., 2021; Niz et al., 2023; Hehanussa, 2024 

). 

Berdasarkan hasil wawancara, alat tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan kerapu 

yang diperdagangkan di Pasar Arumbai yakni penggunaan bubu, pancing, dan rawai. Temuan ini 

sesuai dengan laporan yang disajikan oleh Noija et al., (2014) bahwa penggunaan alat tangkap 

tersebut diduga turut dampak terhadap penurunan jumlah dan ukuran ikan semakin menurun hasil 

tangkapan kerapu di setiap lokasi penangkapan. Dampaknya terlihat pada variasi jenis, jumlah, 

dan ukuran ikan kerapu yang tertangkap, menunjukkan bahwa alat tangkap ini mempengaruhi 

komposisi dan struktur populasi ikan di berbagai lokasi. Dengan demikian, penting untuk 

mempertimbangkan perbedaan dalam praktik penangkapan, serta merencanakan strategi 

pengelolaan ikan kerapu di wilayah tersebut (Retnoningtyas et al., 2021). Pemahaman yang lebih 

baik tentang alat tangkap yang digunakan dapat membantu para pengelola perikanan dalam 

merancang kebijakan yang lebih efektif (Suuronen & Gilman 2020) untuk memastikan 

kelangsungan populasi ikan kerapu serta menjaga keseimbangan ekosistem laut secara 

keseluruhan (Ramírez Valdez et al., 2021). 

 

 

KESIMPULAN 

Teridentifikasi empat lokasi yang menjadi pemasok ikan kerapu yang diperdagangkan di 

Pasar Arumbai, Ambon, yaitu Manipa, Liang, Latuhat, dan Pulau Tiga. Delapan jenis ikan kerapu 

dominan yang ditemukan meliputi Variola albimarginata, Cephalophalis miniata, Epinephelus 

facsiatus, Epinephelus ongus, Cephalopholis urodeta, Cephalopholis sonerrati, Epinephelus 

areolatus, dan Epinephelus fuscoguttatus, dengan variasi ukuran yang berbeda di antara jenis-jenis 

tersebut. Temuan ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang keragaman spesies ikan 

kerapu yang diperdagangkan di pasar Arumbai.  
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